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Abstrak

Kemandirian belajar pada dasarnya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu faktor psikologis, faktor
fisiologis dan faktor lingkungan. Siswa yang tidak memiliki motivasi dan minat dalam belajar tidak akan mampu
belajar mandiri dan mengalami berbagai kesulitan dalam akademiknya. Sedangkan siswa yang memiliki
kemandirian belajar yang tinggi akan termotivasi untuk mempelajari sesuatu dengan kemampuannya tanpa
meminta bantuan orang lainPenelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kemandirian belajar
peserta didik pada proses pembelajaran di masa pandemi di kelas IV SDN 121/I Muara Singoan. Penelitian ini
merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Subjek penelitian
ini adalah guru kelas IV serta siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Milles and Huberman dengan tahapan,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV sudah
memiliki sikap kemandirian belajar dalam pembelajaran tematik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah guru sudah
melakukan proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu menekankan pembelajaran tematik, dan
melalui pembelajaran tematik guru dapat mengembangkan kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri 121/I
Muara Singoan.

Kata Kunci: Kemandirian belajar, Pembelajaran Tematik

Abstract

The independence of learning basically there are factors that influence the psychological factors, physiological
factors and environmental factors. Students who do not have the motivation and interest in learning will not be
able to learn independently and experience various academic difficulties. Meanwhile, students who have high
learning independence will be motivated to learn something with their abilities without asking for help from
others. This study aims to describe the implementation of student learning independence in the learning process
during the pandemicin grade IV SDN 121/I Muara Singoan. This research is a research using a qualitative approach
with the type of phenomenology. The subjects of this study were fourth grade teachers and fourth grade students.
Data collection techniques used are interviews, observation, and documentation. The data analysis technique uses
the Milles and Huberman model with stages, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results showed that the fourth grade students already had an independent learning attitude in thematic learning.
The conclusion of this study is that the teacher has carried out the learning process in accordance with the 2013
curriculum, which emphasizes thematic learning, and through thematic learning the teacher can develop the
learning independence of fourth grade students of SD Negeri 121/I Muara Singoan.

Keywords: Independent learning, Thematic Learning

PENDAHULUAN

Wabah pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) yang melanda Indonesia mengakibatkan seluruh
aspek kehidupan sangat terganggu, termasuk pada sektor pendidikan. Mengantisipasi semua kemungkinan resiko
yang ditimbulkan oleh Covid-19 terhadap kesehatan warga dan satuan pendidikan maka penutupan satuan
pendidikan tidak dapat dihindari. Kebijakan Belajar Dari Rumah (BDR) menjadi alternatif agar peserta didik tetap
mendapatkan haknya dalam memperoleh layanan pendidikan. Pemerintah melalui Surat Edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah telah
mengatur mekanisme pembelajaran dari rumah sehingga perlu dirancang ulang pembelajaran jarak jauh dengan
menggunakan pendekatan daring, luring atau kombinasi. Satuan pendidikan dapat memanfaatkan ketersediaan
sarana prasarana untuk melaksanakan proses pembelajaran secara optimal.
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Kebijakan BDR melalui pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada lembaga pendidikan memberikan dampak besar
terhadap proses pembelajaran dan penilaian. Hasil evaluasi yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) setelah 10 bulan pelaksanaan PJJ, menunjukkan adanya penurunan hasil belajar
peserta didik selama sistem PJJ diterapkan. PJJ menimbulkan keterbatasan dalam sisi pembelajaran baik bagi guru
maupun peserta didik. Peserta didik tidak mempunyai teman dalam pembelajaran, akibatnya kesulitan dalam
belajar ditanggung sendiri dan menjadi beban psikologis bagi peserta didik. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
menyatakan PJJ kurang efektif dan memberikan dampak negatif bagi peserta didik diantaranya ancaman putus
sekolah, penurunan capaian belajar, kendala tumbuh kembang anak serta tekanan psikososial dan kekerasan
terhadap anak. Masalah lainnya adalah belum meratanya akses fasilitas pendukung belajar, baik karena faktor
wilayah ataupun karena latar belakang sosial ekonomi orang tua.

Organisasi Pendidikan, llmu Pengetahuan, dan Kebudayaan Persatuan Bangsa Bangsa (UNESCO)
menyatakan terjadi “pembelajaran yang terputus” (interrupted learning) adalah salah satu risiko dan konsekuensi
merugikan paling tinggi yang ditimbulkan oleh penutupan satuan pendidikan akibat pandemi Covid-19 terhadap
kesehatan fisik dan mental anak-anak. Satuan pendidikan formal secara tatap muka atau jarak jauh memberikan
pengetahuan dan keterampilan penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, namun ketika pembelajaran
di satuan pendidikan diputus dalam arti tidak normal seperti kondisi pandemi Covid-19 ini, maka terjadilah
gangguan kepada peserta didik. Terganggunya pendidikan formal berdampak negatif terhadap hasil belajar
peserta didik, terutama mereka yang kurang beruntung karena akses yang tidak merata terhadap sumber daya
pendidikan.

Memperhatikan kondisi di atas, pemerintah mengeluarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Empat Menteri
tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pendemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19).
Kebijakan ini mengharapkan satuan pendidikan dapat melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka (PTM). PTM dapat
dimulai sejak dikeluarkan SKB Empat Menteri atau minimal dimulai bulan Juli 2021 sebagai awal tahun pelajaran.
Pemerintah juga mengharapkan aktivitas PTM akan dilaksanakan setelah pemerintah menyelesaikan vaksinasi
terhadap pendidik dan tenaga kependidikan secara tuntas. Namun demikian, kesehatan dan keselamatan semua
warga satuan pendidikan merupakan prioritas utama yang wajib dipertimbangkan dalam menetapkan kebijakan
PTM pada masa pandemi Covid-19. Oleh karena itu, satuan pendidikan menyiapkan alternatif PTM dengan tetap
menerapkan protokol kesehatan dan/atau PJJ sehingga orang tua/wali peserta didik dapat memilih PTM atau PJJ
bagi anaknya.

Namun demikian, penerapan berbagai upaya tersebut juga memberikan pengaruh terhadap berbagai
bidang kehidupan sosial masyarakat. Salah satu bidang yang ikut merasakan pengaruh tersebut ialah bidang
pendidikan. Sedangkan bidang pendidikan sendiri menempati posisi yang sentral dalam kemajuan suatu bangsa.
Hal ini tercermin dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem pendidikan yang berbunyi “pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia dalam bangsa yang diatur dengan undang-undang”.
Indonesia memiliki panduan dan aturan yang jelas mengenai sistem pendidikan yang harus diikuti dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa dan negara Indonesia.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperluka dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan juga merupakan kegiatan membudayakan manusia muda atau
membuat orang muda ini hidup berbudaya sesuai standar yang diterima oleh masyarakat. Selain itu pendidikan
adalah proses pembentukkan kecakapan-kecakapan fundamental, emosional ke arah alam, dan sesama manusia.
(Amos dan Grace, 2017:2)

Pendidikan saat ini mengarah pada pembentukkan karakter siswa. Pendidikan karakter bukan hanya
penting, tetapi mutlak dilakukan oleh setiap bangsa jika ingin menjadi bangsa yang beradab. Banyak fakta
membuktikan bahwa bangsa-bangsa yang maju bukan disebabkan bangsa tersebut memiliki sumber daya alam
yang berlimpah, melainkan bangsa yang memiliki karakter unggul seperti kejujuran, kerja keras, tanggung jawab
dan lainnya (Imas dan Berlin, 2017:21)

Saat anak duduk di bangku sekolah dasar (SD), kemandirian tersebut sudah dapat dikembangkan. Anak
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yang berada pada jenjang sekolah dasar (SD) berada pada rentang usia 6-12 tahun. Pada usia tersebut merupakan
tahap penting dalam pembentukan karakter anak yang sedang mengalami perkembangan fisik dan motorik, sosial,
kognitif, bahasa, kepribadian, watak, emosional, serta moral.

Nilai kemandirian pada jenjang sekolah dasar yang sangat dasar adalah dapat berdiri sendiri tanpa
bergantung pada orang lain. Bukti di lapangan berdasarkan pengalaman peneliti menunjukkan, untuk kelas 1
sekolah dasar kemandirian minimalnya adalah tidak ditemani orang tua saat disekolah, karena kegiatan belajar
mengajar akan dilakukan anak seorang diri tanpa bersama dengan orang tua. Pada saat inilah anak harus mulai
belajar untuk percaya diri bahwa dirinya mampu menjalankan kewajibannya untuk bersekolah tanpa harus
ditemani dan tidak akan bolos sekolah.

Kemandirian belajar pada dasarnya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu faktor psikologis,
faktor fisiologis dan faktor lingkungan. Faktor psikologis misalnya intelegensi, bakat dan minat. Faktor fisiologis
misalnya sakit dan cacat tubuh, sedangkan faktor lingkungan dapat dicontohkan sebagai lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan suasana rumah dan minat siswa dalam belajar (Nina dan Samian, 2018:129). Siswa yang
tidak memiliki motivasi dan minat dalam belajar tidak akan mampu belajar mandiri dan mengalami berbagai
kesulitan dalam akademiknya. Sedangkan siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan termotivasi
untuk mempelajari sesuatu dengan kemampuannya tanpa meminta bantuan orang lain (Israwati dan Bachtiar,
2017:116).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada tanggal 25 November 2021 di sekolah SDN 121/1 Muara
Singoan, sistem pendidikan sudah terlaksana dan berjalan dengan baik. Lebih spesifik peneliti meneliti
kemandirian belajar siswa pada masa pandemi di kelas IV SDN 121/I Muara Singoan sudah terbentuk dengan baik.
Tidak mudah memang untuk membentuk kemandirian belajar saat ini, akan tetapi dengan usaha dan kerja keras
semua guru akhirnya dapat tercipta kemandirian belajar pada diri siswa. Seperti tidak mudah bergantung pada
orang lain, tidak mencontek saat ujian, dapat menyelesaikan tugas sendiri dengan sangat baik, dan masih banyak
lagi yang lainnya. Selain hasil observasi juga terdapat hasil wawancara bersama guru kelas IV bahwasannya selama
kegiatan pandemi covid-19 sekolah melaksanakan kegiatan pembelajaran secara tatap muka.

Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, maka perlu dikaji dan diteliti lebih lanjut dan mendalam
bagaimana kemandirian belajar pada siswa dapat terlaksana dan berkembang dengan baik. Kemandirian belajar
siswa menjadi tolak ukur keberhasilan dunia pendidikan dalam meningkatkan kualitasnya. Sehubung dengan hal
tersebut, peneliti ingin meneliti salah satu sekolah SDN 121/I Muara Singoan sebagai sampel penelitian
kemandirian belajar. Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan penelitian tersebut, maka dirumuskan
masalah utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi kemandirian belajar peserta didik pada
proses pembelajaran di masa pandemi di kelas IV SDN 121/l Muara Singoan?”

METODE
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata serta bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian fenomenologi. Tempat
penelitian ini dilakukan di SDN 121/I Muara Singoan. Peneliti menemukan beberapa gejala yang terjadi saat
proses pembelajaran berlangsung, sehingga peneliti akan menjadikan beberapa gejala tersebut menjadi bahan
untuk penelitian. Adapun subjek penelitian yang dijadikan informan penelitian adalah orang yang terlibat
langsung dalam implementasi kemandirian belajar peserta didik pada proses pembelajaran di masa pandemi di
kelas IV SDN 121/I Muara Singoan. Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan siswa kelas IV SDN
121/1 Muara Singoan.
Dalam penelitian ini digunakan tiga teknik pengumpulan data untuk menunjang keabsahan data yaitu
sebagai berikut.
1. Pengamatan/Observasi
Observasi dalam penelitian ini dilakukan saat pembelajaran berlangsung maupun saat kegiatan di luar
kelas. Observasi yang digunakan ialah observasi non partisipan. Peneliti tidak langsung terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang
implementasi kemandirian belajar peserta didik pada proses pembelajaran di masa pandemi di kelas IV SDN
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121/1 Muara Singoan. Sedangkan dari segi instrumentasi yang digunakan, peneliti menggunakan observasi
terstruktur karena observasi telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang diamati, kapan, dan di mana

tempatnya.
Tabel 1 Kisi-kisi Observasi
Variable Indikator Aspek yang diamati

Mengamati Percaya diri 1. Bersikap tenang didalam
implementasi mengerjakan segala sesuatu.
kemandirian belajar 2. Mempunyai potensi dan
peserta  didik pada kemampuan yang memadai.
proses pembelajaran di 3. Mampu menetralisasi
masa pandemi di kelas IV ketegangan yang muncul
SDN 121/ Muara didalam berbagai situasi.
Singoan 4. Mampu menyesuaikan diri

dan berkomunikasi di

berbagai situasi.
5. Memiliki kecerdasan yang

cukup.

6. Memiliki keterampilan dan
keahlian, misalnya
keterampilan berbahasa
asing.

7. Memiliki kemampuan
bersosialisasi.

8. Selalu bereaksi positif
didalam menghadapi
berbagai masalah,

Aktif dalam belajar 1. Siswa membuat sesuatu
untuk memahami materi
pelajaran.

2. Pengetahuan dipelajari,
dialami, dan ditemukan oleh
siswa.

3. Siswa mencoba  sendiri
konsep-konsep.

4. Siswa berani menyampaikan
pendapatnya

5. Siswa mengkomunikasikan
hasil pikirannya

Disiplin dalam belajar | 1. Bertanggung jawab terhadap
tugas piket yang diberikan.

2. Semangat dan antusias dalam
kegiatan pembelajaran.

3. Mengatasi kesulitan yang
timbul pada dirinya

4. Kemampuan memimpin

Tanggungjawab 1. Memiliki komitmen yang
dalam belajar tinggi terhadap tugas atau
pekerjaannya.

2. Mau Dbertanggung jawab
(menyelesaikan tugas).

3. Mau belajar dari kegagalan.

4. Yakin pada kemampuan
dirinya.

Sumber : telah dimodifikasi oleh peneliti melalui teori (Isnawati, 2018:131)
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2. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber
dan pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang pewawancara
melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai. Wawancara dalam
penelitian ini ditujukan kepada guru dan siswa yang ada di SDN 121/1 Muara Singoan. Adapun wawancara ini
bertujuan untuk mengetahui “implementasi kemandirian belajar peserta didik pada proses pembelajaran di
masa pandemi di kelas IV SDN 121/l Muara Singoan”.

Tabel 2 Kisi-kisi Wawancara
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah kamu menyampaikan pendapatmu saat proses
pembelajaran?
Apakah kamu selalu mentaati peraturan ?
Apakah kamu pernah mencontek saat ujian?
Apakah kamu selalu membawa peralatan sekolah?
Jika ada teman yang kesulitan memahami pelajaran apakah
kamu membantunya?
Apakah kamu selalu menyelesaikan tugas yang diberikan guru
Apakah kamu melaksanakan piket kebersihan? Kapan kamu
melaksanakan piket?
8 | Apakah kamu memperhatikan penjelasan guru atau teman yang
sedang berbicara di depan kelas?
9 Apakah kamu pernah berbuat kesalahan? Kesalahan apa yang
pernah kamu buat? Kemudian apa yang kamu lakukan?
10 Apakah Bu guru menegur dan menghukum kamu jika kamu
melakukan kesalahan?
Sumber : telah dimodifikasi oleh peneliti melalui teori (Isnawati, 2018:131)

bW N

o))

~N

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto,
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain. Adapun dokumentasi pada penelitian ini berupa Silabus, RPP, tata tertib
sekolah, profil sekolah, serta foto-foto kegiatan penelitian yang berkaitan dengan implementasi kemandirian
belajar peserta didik pada proses pembelajaran di masa pandemi di kelas IV SDN 121/1 Muara Singoan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 121/I Muara Singoan beralamat di Jalan Muara Singoan,
Kelurahan Muara Singoan, Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Di SD Negeri 121/I
Muara Singoan, sudah menerapkan kurikulum 2013 semenjak dari tahun 2018 yang dilaksanakan secara
bertahap. SD Negeri 121/1 Muara Singoan juga sudah menerapkan pembelajaran tematik di dalam proses
pembelajaran yang sesuai dengan penekanan kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan
bagaimana kemandirian belajar siswa yang terlihat pada pembelajaran tematik di SD Negeri 121/I Muara
Singoan. Berikut merupakan deskripsi hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 121/l Muara
Singoan.

3.1 Deskripsi Kemandirian Belajar Siswa

Dari data kegiatan pembelajaran tematik, kemudian peneliti melakukan analisis dengan cara mereduksi
tingkat kemandirian belajar siswa pada pembelajaran tematik. Indikator kemandirian belajar, yaitu; 1) percaya
diri, 2) aktif dalam belajar, 3) disiplin dalam belajar, 4) tanggung jawab dalam belajar. Berikut merupakan
kemandirian belajar siswa pada pembelajaran tematik di SD Negeri 121/1 Muara Singoan.

Berikut data hasil penelitian pada tanggal 27 Maret 2022 sampai dengan tanggal 05 April 2022 peneliti
melakukan catatan lapangan dengan mencatat semua aktifitas peserta didik dan guru selama pembelajaran
tematik berlangsung.
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3.1.1 Percaya diri

Percaya diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus
dihadapi dengan melakukan sesuatu. Percaya diri itu muncul dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk
berbuat sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Percaya diri akan datang dari kesadaran seseorang
bahwa dirinya memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai tercapai tujuan apa yang ia inginkan. Siswa
yang memiliki rasa percaya diri tinggi dapat memahami kelebihan dan kelemahan yang dimiliki. Kelemahan-
kelemahan yang ada pada dirinya merupakan sesuatu yang wajar dan sebagai dorongan untuk
mengembangkan kelebihan yang dimilikinya, bukan dijadikan penghambat atau penghalang dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Siswa kelas IV di SD Negeri 121/1 Muara Singoan sudah menunjukkan sikap percaya diri selama proses
pembelajaran. Hal ini terlihat pada salah satu kegiatan yang biasa dilakukan oleh siswa yaitu siswa selalu
mengacungkan tangannya disaat guru mengajukan pertanyaan dan selalu menjawab pertanyaan yang
diajukan guru. Kemudian murid mengerjakan dengan tertib. Sesuai dengan indikator pencapaian percaya diri,
yaitu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu, murid mengacungkan tangan untuk menjawab
soal. Sesuai dengan indikator pencapaian percaya diri, yaitu memiliki kecerdasan yang cukup, seluruh siswa
tetap mengerjakan ulangan tanpa menunggu aba-aba dari guru. Sesuai dengan indikator pencapaian percaya
diri, yaitu mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.

3.1.2 Aktif dalam belajar

Siswa aktif adalah siswa yang mampu menampilkan berbagai macam usaha atau keaktifan belajar
hingga mencapai keberhasilannya. Siswa pada dasarnya adalah individu yang aktif, kreatif, dinamis dalam
menghadapi lingkungan dan mempunyai potensi atau kemampuan untuk berkembang yang berbeda-beda.
Siswa aktif dapat terlihat dari cara mengikuti kegiatan belajar mengajar, aktif dalam bertanya dan aktif dalam
menjawab pertanyaan, serta dapat mengikuti jalannya suatu diskusi dengan baik, salah satunya dengan
melakukan diskusi kelompok.

Di SD Negeri 121/1 Muara Singoan, siswa sudah dapat dikatakan aktif di dalam proses pembelajaran.
Hal ini terlihat dari aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang dilihat pada saat pembelajaran tematik.
Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya asik di dalam bermain saja, akan tetapi siswa aktif di dalam
proses pembelajaran. Siswa dan guru selalu berinteraksi, di mana saat guru mengajukan pertanyaan, hampir
semua siswa mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan guru. Disaat guru meminta siswa untuk
membaca teks, semua siswa ingin membacakan teks tersebut. Kemudian guru memakai metode kartu,
meminta setiap murid bergabung sesuai kelompoknya. Sesuai dengan indikator pencapaian aktif dalam
belajar, yaitu pengetahuan dipelajari, dialami, dan ditemukan oleh murid. Setiap meja sudah disediakan kartu
yang diacak. Siswa mulai bermain dengan asyik, semangat, dan kooperatif. Sesuai dengan indikator
pencapaian aktif dalam belajar, yaitu siswa mencoba sendiri konsep-konsep.

3.1.3 Disiplin dalam belajar

Disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukkan kesediaan untuk menepati atau mematuhi aturan,
tata tertib, nilai serta kaidah-kaidah yang berlaku. Disiplin mengandung asas taat, yaitu kemampuan untuk
bersikap dan bertindak secara konsisten berdasar pada suatu nilai tertentu. Dalam proses belajar mengajar,
kedisiplinan dapat menjadi alat yang bersifat preventif untuk mencegah dan menjaga hal-hal yang dapat
mengganggu dan menghambat proses belajar. Untuk itu berbagai peratutan ikut diberlakukan di sekolah-
sekolah untuk menegakkan tingkat kedisiplinan siswa.

Di SD Negeri 121/1 Muara Singoan, khususnya dikelas IV siswa sudah memiliki sikap disiplin di dalam
belajar khususnya pada saat pembelajaran tematik. Siswa dapat dikatakan disiplin karena dalam kegiatan
belajar, siswa mampu mengumpulkan tugas tepat waktu, masuk ke dalam kelas sesuai dengan jadwal yang
ditentukan. Dan yang bertugas piket pada hari ini menyiapkan tikar untuk istirahat. Sesuai dengan indikator
pencapaian disiplin dalam belajar, yaitu bertanggung jawab terhadap tugas piket yang diberikan. kemudian
dijelaskan pula bahwa dengan mandiri siswa langsung mengambil buku tematiknya di atas meja. Sesuai
dengan indikator pencapaian disiplin dalam belajar, yaitu semangat dan antusias dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa GB, DN, Ai, AD, DN mengacungkan tangannya untuk membacakan teks. Sesuai dengan
indikator pencapaian disiplin dalam belajar, yaitu semangat dan antusias dalam kegiatan pembelajaran.
Kemudian siswa KZ, GB, SZ, mengajukan pertanyaan secara bergantian. Sesuai dengan indikator pencapaian
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disiplin dalam belajar, yaitu mengatasi kesulitan yang timbul pada dirinya. Siswa SD mengacungkan tangannya
memberikan pertanyaan baru. Sesuai dengan indikator pencapaian disiplin dalam belajar, yaitu mengatasi
kesulitan yang timbul pada dirinya.

3.1.4 Tanggung jawab dalam belajar

Tanggung jawab dalam belajar adalah kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang telah diterima secara
tuntas melalui usaha yang maksimal serta berani menanggung segala akibatnya. Individu yang bertanggung
jawab adalah individu yang dapat memenuhi tugas dan kebutuhan dirinya sendiri, serta dapat memenuhi
tugas tanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya dengan baik. Pribadi harus dilatih secara terus-
menerus, sehingga menjadi pribadi yang bertanggung jawab. Siswa kelas IV di SD Negeri 121/ Muara Singoan,
memiliki sikap tanggung jawab dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa selama proses
pembelajaran tematik, yaitu pada saat guru meminta siswa mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas, dan
meminta siswa untuk berdiskusi. Setelah selesai mengerjakan, guru dan siswa membahas secara bersama-
sama. Sesuai dengan indikator pencapaian tanggung jawab dalam belajar, yaitu mau bertanggung jawab
menyelesaikan tugas. KA dengan mandiri dan inisiatif sendiri merapihkan buku paket tematik keempat
temannya yang tidak masuk agar buku tematik temannya tidak hilang dan meja menjadi rapih. DF bercanda
dengan GB. Akan tetapi GB tidak menanggapi. Dengan alasan DN sedang berbicara di depan, saya ingin
mengetahuinya. Sesuai dengan indikator pencapaian tanggung jawab dalam belajar yaitu, memiliki komitmen
yang tinggi terhadap tugas atau pekerjaannya siswa mengerjakan tugas secara mandiri di atas meja. Sesuai
dengan indikator pencapaian tanggung jawab dalam belajar, yaitu mau bertanggung jawab (menyelesaikan
tugas). DN, AS dan RZ selesai terlebih dahulu. Mereka langsung mengerjakan tugas berikutnya tanpa diminta
oleh guru. Sesuai dengan indikator pencapaian tanggung jawab dalam belajar, yaitu memiliki komitmen yang
tinggi terhadap tugas atau pekerjaannya. Sesuai dengan indikator pencapaian tanggung jawab dalam belajar
yaitu, yakin pada kemampuan dirinya. Selama proses pembelajaran, siswa telah menunjukan sikap tanggung
jawab dalam belajar

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri 121/I Muara Singoan, Kemandirian belajar siswa yang
dikembangkan di SD Negeri 121/1 Muara Singoan pada pembelajaran tematik terdiri dari percaya diri, keaktifan
dalam belajar, disiplin, dan tanggung jawab dalam belajar. Kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang
dalam mengatur semua kegiatan pribadi, kompetensi, dan kecakapan secara mandiri berbekal kemampuan dasar
yang dimiliki individu tersebut, khususnya dalam proses pembelajaran (Ningsih & Nurrahmah, 2016a). Hal ini
hampir sesuai dengan pendapat Listyani yang menjelaskan bahwa terdapat enam buah indikator sikap
kemandirian belajar, yaitu (1) ketidaktergantungan terhadap orang lain, (2) memiliki kepercayaan diri, (3)
berperilaku disiplin, (4) memiliki rasa tanggung jawab, (5) berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan (6)
melakukan kontrol diri (Wahana & Fisika, 2013). Siswa kelas IV di SD Negeri 121/I Muara Singoan sudah memiliki
sikap kemandirian belajar pada pembelajaran tematik. Berikut pembahasan lebih lanjut terkait sikap kemandirian
belajar siswa pada pembelajaran.

Percaya diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus
dihadapi dengan melakukan sesuatu. Percaya diri itu muncul dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk
berbuat sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Percaya diri akan datang dari kesadaran seseorang bahwa
dirinya memiliki tekad untuk melakukan apapun, sampai tercapai tujuan apa yangia inginkan. Siswa yang memiliki
rasa percaya diri tinggi dapat memahami kelebihan dan kelemahan yang dimiliki. Kelemahan-kelemahan yang ada
pada dirinya merupakan sesuatu yang wajar dan sebagai dorongan untuk mengembangkan kelebihan yang
dimilikinya, bukan dijadikan penghambat atau penghalang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Aristiani, 2016).

Siswa kelas IV di SD Negeri 121/1 Muara Singoan sudah menunjukkan sikap percaya diri selama proses
pembelajaran. Hal ini terlihat pada salah satu kegiatan yang biasa dilakukan oleh siswa yaitu siswa selalu
mengacungkan tangannya disaat guru mengajukan pertanyaan dan selalu menjawab pertanyaan yang diajukan
guru. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu
untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya (Asiyah et al., 2019). Kepercayaan diri juga membuat
seseorang melakukan hal yang positif sebagai aktualisasi dirinya dihadapan masyarakat. Bukti nyata di sekolah,

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 3 TAHUN 2022 m



siswa akan selalu aktif dalam pembelajaran, kemudian selalu mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik.

Siswa aktif adalah siswa yang mampu menampilkan berbagai macam usaha atau keaktifan belajar hingga
mencapai keberhasilannya. Siswa pada dasarnya adalah individu yang aktif, kreatif, dinamis dalam menghadapi
lingkungan dan mempunyai potensi atau kemampuan untuk berkembang yang berbeda-beda. Siswa aktif dapat
terlihat dari cara mengikuti kegiatan belajar mengajar, aktif dalam bertanya dan aktif dalam menjawab
pertanyaan, serta dapat mengikuti jalannya suatu diskusi dengan baik, salah satunya dengan melakukan diskusi
kelompok (Abdurrahman, 2010).

Di SD Negeri 121/1 Muara Singoan, siswa sudah dapat dikatakan aktif di dalam proses pembelajaran. Hal
ini terlihat dari aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang dilihat pada saat pembelajaran tematik. Selama
proses pembelajaran, siswa tidak hanya asik di dalam bermain saja, akan tetapi siswa aktif di dalam proses
pembelajaran. Siswa dan guru selalu berinteraksi, di mana saat guru mengajukan pertanyaan, hampir semua siswa
mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan guru. Disaat guru meminta siswa untuk membaca teks,
semua siswa ingin membacakan teks tersebut.

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa berperan secara aktif
dalam proses pembelajaran itu sendiri, baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik maupun peserta didik
dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut (Firman, 2019).

Disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukkan kesediaan untuk menepati atau mematuhi aturan, tata
tertib, nilai serta kaidah-kaidah yang berlaku. Disiplin mengandung asas taat, yaitu kemampuan untuk bersikap
dan bertindak secara konsisten berdasar pada suatu nilai tertentu. Dalam proses belajar mengajar, kedisiplinan
dapat menjadi alat yang bersifat preventif untuk mencegah dan menjaga hal-hal yang dapat mengganggu dan
menghambat proses belajar. Untuk itu berbagai peratutan ikut diberlakukan di sekolah-sekolah untuk
menegakkan tingkat kedisiplinan siswa (Sugiarto et al., 2019).

Di SD Negeri 121/l Muara Singoan, khususnya dikelas IV siswa sudah memiliki sikap disiplin di dalam
belajar khususnya pada saat pembelajaran tematik. Siswa dapat dikatakan disiplin karena dalam kegiatan belajar,
siswa mampu mengumpulkan tugas tepat waktu, masuk ke dalam kelas sesuai dengan jadwal yang ditentukan.
Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa terdapat empat macam disiplin belajar yang dilakukan oleh siswa dalam
kegiatan belajar, yaitu; 1) Disiplin peserta didik masuk sekolah diantaranya, keaktifan, kepatuhan, dan ketaatan
dalam masuk sekolah, 2) disiplin dalam mengerjakan tugas, 3) disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah,
adanya keaktifan, keteraturan, ketentuan, dan ketertiban dalam mengikuti pelajaran yang terarah pada suatu
tujuan belajar, 4) disiplin dalam menaati tata tertib, yaitu kesesuaian tindakan peserta didik dengan tata tertib
sekolah dengan penuh kesadaran (Prastiwi & Wibowo, 2017).

Tanggung jawab dalam belajar adalah kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang telah diterima secara
tuntas melalui usaha yang maksimal serta berani menanggung segala akibatnya. Individu yang bertanggung jawab
adalah individu yang dapat memenuhi tugas dan kebutuhan dirinya sendiri, serta dapat memenuhi tugas tanggung
jawab terhadap lingkungan sekitarnya dengan baik. Pribadi harus dilatih secara terus-menerus, sehingga menjadi
pribadi yang bertanggung jawab (Syafitri, 2017).

Siswa kelas IV di SD Negeri 121/1 Muara Singoan, memiliki sikap tanggung jawab dalam belajar. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas siswa selama proses pembelajaran tematik, yaitu pada saat guru meminta siswa
mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas, dan meminta siswa untuk berdiskusi. Selama proses pembelajaran,
siswa telah menunjukan sikap tanggung jawab dalam bealajar (Juwita et al., 2019).

Mengetahui kemandirian belajar siswa sangat penting dalam menunjang  keberhasilan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, maka guru harus mengembangkannya dengan sangat baik
sehingga siswa yang akan menjadi generasi penerus memiliki karakter yang kuat dan dapat memajukan bangsa
Indonesia baik dalam segi pendidikan maupaun yang lainnya. Yang paling utama adalah pembiasaan dan
kerjasama yang baik serta didukung dengan motivasi yang tinggi dalam diri sisiwa sehingga dapat dengan mudah
kemandirian tersebut terbentuk.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan, bahwa kemandirian belajar siswa di SD Negeri
121/1 Muara Singoan berkembang dengan sangat baik. Kemandirian belajar siswa yang dikembangkan di SD Negeri
121/1 Muara Singoan didukung dengan di antaranya percaya diri, aktif dalam belajar, disiplin dan tanggung jawab.
1. Percaya Diri
Siswa sudah menunjukkan sikap percaya diri selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada salah satu
kegiatan yang biasa dilakukan oleh siswa yaitu siswa selalu mengacungkan tangannya disaat guru
mengajukan pertanyaan dan selalu menjawab pertanyaan yang diajukan guru.
2. Aktif dalam Belajar
Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya asik di dalam bermain saja, akan tetapi siswa aktif di
dalam proses pembelajaran. Siswa dan guru selalu berinteraksi, di mana saat guru mengajukan
pertanyaan, hampir semua siswa mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan guru. Disaat guru
meminta siswa untuk membaca teks, semua siswa ingin membacakan teks tersebut.
3. Disiplin dalam Belajar
Siswa sudah memiliki sikap disiplin di dalam belajar khususnya pada saat pembelajaran tematik. Siswa
dapat dikatakan disiplin karena dalam kegiatan belajar, siswa mampu mengumpulkan tugas tepat waktu,
masuk ke dalam kelas sesuai dengan jadwal yang ditentukan.
4. Tanggung jawab dalam belajar
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran tematik, yaitu pada saat guru meminta siswa mengerjakan
tugas, mengumpulkan tugas, dan meminta siswa untuk berdiskusi. Selama proses pembelajaran, siswa
telah menunjukan sikap tanggung jawab dalam belajar.
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